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ABSTRAK

Goncangan yang diakibatkan oleh krisis moneter telah dirasakan di sektor
keuangan maupun sektor riil dalam bentuk "negative shocks" di sisi penawaran dan
permintaan agregat. Kesulitan likuwiditas dan relatif tingginya tingkat suku bunga telah
menyebabkan kelesuan investasi, yang berakibat pada penurunan produksi. Dalam
keadaan yang serba sulit ini, alternatif lain yang dapat dilakukan perusahaan untuk
bertahan hidup adalah dengan menerbitkan saham. Paradigma yang ada dalam
masyarakat adalah bahwa perusahaan PMA ( Penanaman Modal Asing ) pada
umumnya sudah sangat efisien dalam mengelola bisnisnya, sedangkan perusahaan
PMDN ( Penanaman Modal Dalam Negeri ) dinilai masih kurang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan objek
penelitian PT. BAT Indonesia dan PT. HM Sampoerna. Data yang digunakan adalah
data kuantitatif dan kualitatif yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan periode
1993-1996 dan periode 1998-2001 dengan Economic Value Added (EVA) sebagai
alat ukur kinerja keuangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak
krisis moneter terhadap kinerja keuangan PT. BAT Indonesia dan PT. HM
Sampoerna dan membandingkan kinerja keuangan kedua perusahaan tersebut
sebelum dan sesudah krisis moneter.

Krisis moneter memberikan dampak destruktif terhadap kedua perusahaan
yang menyebabkan kinerja keuangan sebelum krisis moneter berbeda dengan sesudah
krisis moneter. Sepanjang periode observasi PT. HM Sampoerna menunjukkan
kinerja keuangan yang lebih baik dibandingkan PT. BAT Indonesia.

Keywords : krisis moneter, kinerja keuangan perusahaan PMA, kinerja keuangan
perusahaan PMDN
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